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ABSTRAK
Riset komunikasi politik di Indonesia dimulai pada tahun 2003 dengan melihat opini publik,
penerimaan publik pada politisi, isi dan tema kampanye, program politik, serta media
kampanye yang digunakan. Social Network Analysis (SNA) merupakan metode untuk
memvisualisasikan jaringan komunikasi pengguna media sosial serta langkah untuk
mengidentifikasi interaksi. Metode riset komunikasi politik dapat dikembangkan dengan SNA
untuk melihat pergerakan isu politik dalam jaringan komunikasi online maupun offline.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren serta perkembangan riset komunikasi
politik dengan menggunakan SNA. Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik
komputasi menggunakan software Publish or Perish untuk mengumpulkan data publikasi
dari Google Scholar dengan kata kunci “Social Network Analysis” AND “Komunikasi Politik”
OR “Media Sosial” periode 2020 - 2023. Aplikasi VOSViewer juga digunakan untuk
memberikan visualisasi hasil analisis dari database yang diperoleh. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa jumlah publikasi terkait topik tersebut sebanyak 495 artikel, dengan
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jumlah publikasi terbanyak pada tahun 2023 dan publikasi terendah pada tahun 2020. Hasil
visualisasi jaringan dijelaskan menjadi tiga bagian yaitu network visualization, overlay
visualization dan density visualization. Hal ini menjadi informasi penting bagi para peneliti,
untuk dapat melihat bagaimana tren dan juga peluang penelitian terkait topik tersebut

dikemudian hari.

Kata Kunci: Analisis Bibliometrik; Komunikasi Politik; Social Network Analysis; Tren
Riset

ABSTRACT

Political communication research in Indonesia began in 2003 by looking at public
opinion, public acceptance of politicians, campaign content and themes, political
programs, and the media used. Social Network Analysis (SNA) is a method for
visualizing social media users' communication networks and identifying interactions.
Political communication research methods can be developed using SNA to see the
movement of political issues in online and offline communication networks. This
study analyzes trends and developments in political communication research using
SNA. This study uses a computational bibliometric analysis method using Publish or
Perish software to collect publication data from Google Scholar with the keywords
"Social Network Analysis" AND "Political Communication" OR "Social Media" for the
period 2020 - 2023. The VOSViewer application is also used to visualize the results of
the analysis of the obtained database. The results show that the number of
publications related to the topic is 495 articles, with the highest number of
publications in 2023 and the lowest publication in 2020. The network visualization
results are explained into three parts: network visualization, overlay visualization,
and density visualization. It is essential information for researchers to see future
trends and opportunities related to the topic.

Keywords: Bibliometric Analysis; Political Communication; Research Trends; Social
Network Analysis

1. Pendahuluan

Sistem politik di Indonesia menjadi
salah satu topik yang selalu dibahas oleh
masyarakat. Pemilihan umum  (pemilu),
kampanye, calon kepala daerah, dan koalisi
antar partai politik menjadi bahan diskusi oleh
berbagai pihak. Bahasan mengenai politik
semakin ramai saat pemilu maupun pilkada
diselenggarakan di Indonesia. Indonesia akan
menyelenggarakan pemilu untuk memilih
anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan
DPRD Kabupaten/Kota serta Presiden dan
Wakil Presiden pada tahun 2024 (Iswantoro

2023). Pemilu serentak ini menjadi topik
hangat sejak tahun-tahun sebelumnya.
Aktivitas politik yang meningkat
berdampak pada peningkatan komunikasi
politik para politikus. Komunikasi politik
adalah sebuah proses pengiriman simbol-
simbol komunikasi yang berisi pesan politik
dari seorang atau sekelompok orang kepada
orang lain untuk mempengaruhi sikap yang
menjadi  target politik (Masduki and
Widyatama 2019). Kerangka komunikasi
politik terdiri dari unsur-unsur komunikasi

yang dikemukakan oleh Laswell yaitu who
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says what in which channel to whom with what
effect (Budiyono 2015). Kerangka atau unsur
tersebut dapat dibahas secara mendalam
melalui penelitian atau riset komunikasi
politik.

Riset komunikasi politik di Indonesia
dimulai pada tahun 2003 dengan melihat opini
publik, penerimaan publik pada politisi, isi dan
tema kampanye, program politik, serta media
kampanye yang digunakan (Heryanto and
Rumor 2013). Riset komunikasi politik juga
bisa meneliti kampanye, opini publik,
propaganda atau retorika yang digunakan oleh
para politikus. Selain fokus pada pelaku
politik, riset komunikasi politik juga dapat
meneliti khalayak melalui dua paradigma yaitu
paradigma yang melihat khalayak sebagai
khalayak pasif dan aktif (Syarifuddin 2015).

Terdapat beberapa metode yang
digunakan dalam riset komunikasi politik
antara lain adalah Pooling, Quick Count,
Analisis isi (content analysis), Field Research,
Framing, Survey, Discourse, dan Focus Group
Discussion (Hasan 2015). Metode-metode
tersebut melihat sudut pandang politikus serta
khalayak dalam merespon sebuah isu politik.
Metode digunakan menggunakan pendekatan
kualitatif maupun kuantitatif. Metode riset
komunikasi politik kemudian berkembang
dengan adanya social network analysis (SNA)
yang melihat pergerakan isu politik dalam
sebuah jaringan komunikasi online maupun
offline.

Social Network Analysis (SNA)
merupakan metode untuk memvisualisasikan

aktivitas dan kekuatan koneksi antar pengguna

di jejaring sosial serta langkah untuk
mengidentifikasi interaksi dalam suatu jaringan
komunikasi (Rafita 2014). SNA berfokus pada
aktor-aktor yang terlibat, hubungan yang
terjadi, jenis hubungan, jumlah ikatan
terbanyak, kesenjangan, panjangnya, lokasi
hambatan, dan pemain kunci (Prihantoro,
Rakhman, and Ramadhani 2021). Dalam riset
komunikasi politik, SNA dapat digunakan
untuk mengidentifikasi hashtag atau kata kunci
yang digunakan dalam proses kampanye. SNA
juga dapat digunakan untuk melihat hubungan
antar politikus serta para pendukungnya
melalui akun-akun sosial media. SNA akhirnya
dapat digunakan untuk memaksimalkan proses
kampanye dengan melihat aktor-aktor penting
dalam sebuah jaringan komunikasi politik.
SNA menjadi salah satu metode yang banyak
digunakan dalam penelitian. Berdasakan hasil
riset peneliti, sejak tahun 2020 hingga 2023
terdapat 495 artikel penelitian mengenai
komunikasi politik yang menggunakan SNA.
Analisis Bibliometric adalah
pendekatan untuk memeriksa perkembangan
penelitian, termasuk topik dan penulis,
berdasarkan struktur sosial, intelektual, dan
konseptual disiplin ilmu (Donthu, Kumar, and
Pattnaik 2020). Analisis ini digunakan dalam
disiplin ilmu yang berfokus pada studi
kuantitatif dokumen artikel, book chapter,
book, review, conference paper, erratum, dan
editorial atau jenis komunikasi tertulis lainnya
(Heersmink et al.,, 2010; Nurfauzan &
Faizatunnisa, 2021). Penelitian dengan analisis
bibliometrik ~ dapat  digunakan untuk

menemukan jaringan dan relasi keterkaitan
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antara satu penelitian dengan penelitian lain
dan juga tema-tema yang telah dihasilkan
melalui gap-gap penelitian (Tayibnapis and
Aladdin 2023).

Penelitian mengenai analisis
bibliometrik dalam komunikasi politik pernah
dilakukan sebelumnya oleh Tayibnapis &
Aladdin (2023) dalam penelitian berjudul
“Analisis Bibliometrika Politik Identitas Anies
Baswedan Pada Studi Media Komunikasi”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren
penelitian  mengenai  Anies  Baswedan
mengarah pada komunikasi politik, budaya,
media dan bahasa serta penanganan Covid-19.
Penelitian komunikasi politik dan budaya
Anies Baswedan tidak lepas dari politik
identitasnya selama pemilihin Gubernur dan
Wakil Gubernur DKI Jakarta pada 2017 lalu.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Abdillah  (2023) dengan judul “Analisis
Bibliometrik Perubahan Perilaku Politik,
Menggunakan Vosviwer”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jurnal di Google Scholar
dengan kata kunci “perilaku  politik”
mengalami peningkatan sejak tahun 2020
hingga 2022. Penelitian-penelitian mengenai
perilaku politik terbagi menjadi empat kluster
yaitu kluster 1 membahas Analisis, Indonesia,
politik, study; Kkluster 2 membahas perilaku
politik dan studi kasus; kluster 3 membahas
hasil penelitian yang bermuara pada politik;
dan kluster 4 membahas kepercayaan politik
melalui pemilu.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Subandi et al. (2023) dengan judul

“Perempuan dan Politik di Indonesia: Analisis

Bibliometrik Vosviewer”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hingga 21 September
2023 terdapat 188 artikel mengenai
“Perempuan dan Politik di Indonesia” yang
terindeks Scopus. Akademisi dan peneliti di
Indonesia belum banyak melakukan penelitian
mengenai keterlibatan perempuan di bidang
politik dan mempublikasikannya ke Scopus.

Sementara itu, penelitian mengenai
analisis bibliometrik metode SNA pernah
dilakukan oleh Su et al. (2019) dengan judul
“Bibliometric study of social network analysis
literature”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode SNA saat ini sedang banyak
digunakan dalam penelitian terutama penelitian
mengenai “Computer Science” dan “Business
Economics.” Selain itu, tren penelitian SNA
juga banyak menyentuh berbagai area seperti
Computer-mediated communication,
pembelajaran online, jaringan sosial dan
perkembangan komunitas.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti melakukan penelitian untuk melihat
tren serta perkembangan riset komunikasi
politik dengan menggunakan SNA dengan
judul “Analisis Bibliometrik: Perkembangan
Social Network Analysis dalam Riset
Komunikasi Politik pada Media Sosial di
Indonesia”. Rumusan  masalah  dalam
penelitian ini adalah bagaimana perkembangan
Social  Network Analysis dalam  riset
komunikasi politik pada media sosial di
Indonesia? Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perkembangan Social Network

Analysis dalam riset komunikasi politik pada
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media sosial di Indonesia melalui pendekatan
bibliometrik.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  analisis  bibliometrik  yang
didefiniskan  sebagai  pendekatan  untuk
memeriksa perkembangan penelitian, termasuk
topik dan penulis, berdasarkan struktur sosial,
intelektual, dan konseptual disiplin ilmu
(Donthu, Kumar, and Pattnaik 2020). Analisis
bibliometrik ~ dapat  digunakan untuk
memetakan hubungan antar konsep, tren dan
state of the art sehingga dapat memberikan
wawasan terkait penelitian yang dapat
dilakukan selanjutnya (Zakiyyah et al., 2022).
Menurut Trandfield (dalam Indriyanti et al.,
2023) terdapat lima tahapan dalam penelitian
analisis bibliometrik yaitu: pertama penentuan
kata kunci, kedua mencari data artikel, ketiga
melakukan penyaringan artikel, keempat
mengumpulkan dan menyusun data, kelima
menganalisis data.

Peneliti menggunakan aplikasi Publish
or Perish, VOSViewer dan Microsoft Excel
untuk mengumpulkan artikel dengan kata
kunci “Social Network Analysis” AND
“Komunikasi Politik” OR “Media Sosial”
selama periode 2020 hingga 2023 dari Google
Scholar. Google Scholar merupakan fitur
penyedia layanan edukatif yang membantu
pengguna dalam  memenuhi  kebutuhan
informasi dalam bentuk pencarian jurnal
ilmiah dan publikasi online dari berbagai
disiplin ilmu yang terhubung di seluruh dunia.

Google Scholar menyediakan kutipan dari

berbagai macam bidang ilmu yang disajikan
dalam berbagai sumber seperti buku, tesis,
artikel, abstrak, penerbit akademis, jurnal
universitas, komunitas profesional, serta
organisasi akademis lainnya (Effendy et al.
2021).

Publish or Perish (PoP) digunakan
untuk referensi artikel yang kredibel dan
relevan  berdasarkan  kebutuhan peneliti.
Peneliti menggunakan kata kunci “Social
Network  Analysis” AND  “Komunikasi
Politik” OR “Media Sosial” periode 2020 -
2023 untuk mencari sekaligus membatasi topik
yang ingin dibahas dalam penelitian ini.
Peneliti kemudian menggunakan VOSViewer
untuk  memvisualisasikan  peta  grafik
bibliometrik sehingga lebih mudah untuk
menafsirkan ~ hubungan  atau  jaringan.
VOSViewer memiliki tiga tampilan visualisasi
yaitu  Network, Overlay, dan Density
Visualization (Herawati, Utami, and Karlina
2022).

Setelah data terkumpul, peneliti
kemudian menyaring artikel dengan sitasi yang
paling banyak mengenai analisis SNA dalam
bidang komunikasi politik dan sosial media.
Sitasi menunjukkan signifikasi dan kontribusi
penelitian tersebut dalam ilmu pengetahuan
bidang tertentu. Peneliti melakukan analisis
untuk melihat perkembangan penelitian,
bagaimana tren yang terjadi selama 2020
hingga 2023 dan celah penelitian yang dapat
dikembangkan oleh peneliti-peneliti

selanjutnya.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengumpulan Artikel “Social Network
Analysis” AND “Komunikasi Politik”
OR “Media Sosial” dari Publish or
Perish

Peneliti menentukan kata kunci
sebagai langkah pertama dalam melakukan
analisis bibliometrik. Penelitian menggunakan
kata kunci “Social Network Analysis” AND
“Komunikasi Politik” OR “Media Sosial”.
Kata kunci tersebut digunakan untuk mewakili
dalam mencari artikel yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan. Peneliti kemudian
melakukan crawling data menggunakan
software Publish or Perish. Peneliti membatasi
pengambilan data sejak 2020 hingga 2023 di
Google Scholar karena peneliti  ingin
mempersempit lingkup penelitian yaitu pada
penelitian-penelitian terbaru mengenai SNA,
komunikasi politik dan sosial media di
Indonesia.

Peneliti mendapatkan 495 artikel
mengenai SNA, komunikasi politik dan sosial
media pada periode 2020 hingga 2023. Peneliti
kemudian menyimpan data hasil pencarian ini
ke dalam format CSV yang kemudian diolah
menggunakan Microsoft Excel dan format RIS
yang digunakan dalam aplikasi VOSViewer.
Hasil crawling data menggunakan Publish or
Perish ditunjukkan melalui gambar di bawah

ini:

E

Gambar 1. Crawling Data Artikel dengan
Kata Kunci “Social Network Analysis” AND
“Komunikasi Politik” OR “Media Sosial”
Sumber: Publish or Perish, 2023

Berdasarkan hasil perolehan data yang
ditunjukkan pada Gambar 1, terdapat sepuluh
artikel yang memiliki sitasi terbanyak. Adapun
Jumlah sitasi dari keseluruhan artikel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 500,
dengan jumlah sitasi per tahunnya sebanyak
539.00, jumlah sitasi per artikelnya sebanyak
3.27, rata-rata penulis dalam artikel yang
digunakan adalah 2.35, h-indeks semua artikel
adalah 18 dan g-indeks adalah 28.

Dari hasil olah data yang dilakukan |,
peneliti juga dapat menunjukkan adanya
sepuluh artikel dengan sitasi terbanyak pada
Google Scholar adapun sepuluh  judul
penelitian yang paling banyak disitasi dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
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Tabel.1 10 Artikel Sitasi Terbanyak

(2020-2023)

Penulis

Judul

Tahun

Sitasi

S Aulia

Pola perilaku konsumen digital
dalam memanfaatkan aplikasi
dompet digital

2020

141

B Arianto

Salah kaprah ihwal buzzer: Analisis
percakapan warganet di media
sosial

2020

37

FN Restusari, N
Farida

Instagram Sebagai Alat Personal
Branding Dalam Membentuk Citra
Diri (Studi Pada Akun Bara
Pattiradjawane)

2020

34

R Destiana, K
Kismartini

Analisis Peran Stakeholders Dalam
Pengembangan Destinasi
Pariwisata Halal Di Pulau
Penyengat Provinsi Kepulauan Riau

2020

32

R Gustomy

Pandemi ke Infodemi: Polarisasi
Politik dalam Wacana Covid-19
Pengguna Twitter

2020

30

RS Hamdani

Proyek lintas batas administrasi:
analisis partisipasi publik dalam
proses perencanaan ibu kota negara
republik indonesia

2020

30

E Eriyanto

Hashtags and Digital Movement of
Opinion Mobilization: A Social
Network Analysis/SNA Study on#
BubarkanKPAI vs#
KamiBersamaKPAI Hashtags

2020

25

SA Sufa, H
Subiakto, M
Octavianti

Wisata gastronomi sebagai daya
tarik pengembangan potensi daerah
kabupaten sidoarjo

2020

25

GN Bakry

Struktur jaringan pengguna Twitter
dengan tagar#
Bandunglawancovid19

2020

24

LJ Tjahyana

Gerakan opini digital# truebeauty
pada twitter untuk pemeran film
adaptasi komik webtoon

2020

23

Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2023



Tabel 1 yang berupa sepuluh judul
publikasi yang paling banyak disitasi
menunjukkan kepada kita bahwa di tahun 2020
publikasi yang berkenaan dengan kata kunci
ataupun topik mengenai SNA merupakan
penelitian yang banyak dilakukan pada saat itu.
Tidak  hanya SNA, seiring  dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan, semakin
banyak pula tools atau alat yang dapat
digunakan untuk  melaksanakan  sebuah

penelitian/riset.

3.2. Perkembangan Publikasi lImiah
tentang Social Network Analysis dan
Komunikasi Politik

Peneliti melakukan crawling data
penelitian ilmiah berkaitan dengan SNA,
komunikasi politik dan sosial media pada
periode 2020 hingga 2023. Berdasarkan hasil
crawling data, diketahui bahwa publikasi
ilmiah terkait topik tersebut mengalami
peningkatan ~ yang  cukup
publikasi  ilmiah  SNA,
komunikasi politik dan sosial media pada 2020
hingga 2023 ditunjukkan dalam Tabel 2 di
bawah ini:

Tabel 2. Jumlah Publikasi llmiah

signifikan.

Perkembangan

Tahun | Jumlah Publikasi | Persentase
2020 84 16.96%
2021 97 19.59%
2022 149 30.10%
2023 165 33.33%
Total 495 100%

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023)
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa penelitian mengenai SNA, komunikasi

politik dan sosial media mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan ini
mengalami  puncaknya pada tahun 2023
dengan total 33.33% dari 495 artikel yang
berhasil peneliti kumpulkan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa para peneliti menaruh
perhatian yang besar pada penelitian SNA,
komunikasi politik dan sosial media. Hal ini
disebabkan oleh semakin familiernya SNA
sebagai metode penelitian. Komunikasi politik
juga semakin ramai dibicarakan karena
Indonesia sudah mulai memasuki tahun-tahun

politik.

3.3. Visualisasi Kata Kunci Artikel “Social
Network Analysis” AND “Komunikasi
Politik” OR “Media Sosial”
Menggunakan Aplikasi VOSViewer

Peneliti menggunakan aplikasi Publish

or Perish dengan tambahan aplikasi pendukung
yaitu VOSViewer untuk menampilkan hasil
visualisasi jaringan artikel dengan kata kunci
“Social Network Analysis” AND “Komunikasi
Politik” OR “Media Sosial”. VOSviewer
menunjukkan Klaster atau kelompok dengan
warna yang berbeda-beda. Dalam setiap klaster
terdapat item/istilah yang tidak akan tumpeng
tindih antar klusternya. Item ini ditandai
dengan lingkarang atau node berwarna (Al
Husaeni and Nandiyanto 2022). Visualisasi
pemetaan yang dianalisis pada penelitian ini
terbagi kedalam tiga bagian:
1) Visualisasi Jaringan/Network Visualization
2) Visualisasi Hamparan/Overlay Visualization
3) Visualisasi Kerapatan/Density Visualization
a. Network Visualization

Hasil pengolahan data menggunakan

aplikasi VOSViewer menunjukkan terdapat
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enam Klaster yang ditunjukkan oleh Gambar 2

di bawah ini:

el DO i

PSSR, . i e
- o 28 i donesia
o

;*“wwc social medium “#®en

Gambar 2. Network Visualization Artikel

dengan Kata Kunci “Social Network Analysis”

AND “Komunikasi Politik” OR “Media

Sosial”

1. Klaster satu ditandai dengan warna
merah yang menunjukkan beberapa
item yaitu activity, actor, analysis,
approach, communication network,
covid, data, data analysis, digital
movement, dissemination, Instagram
social medium, jaringan, komunikasi,
meme, netizen, network, observation,
opinion, pandemic, pattern, practice,
qualitative content analysis, respons,
sentiment analysis, social media
facebook, social network, social
network analysis, study dan twitter.

2. Kilaster dua ditandai dengan warna
hijau yang menunjukkan beberapa
item yaitu community, data analysis
technique, domocracy, digital era,
facebook, hate speech, hoax, hoax
information, hoax news, Indonesian,
level, news, person, perspective,
platform, politic, problem, religion,

social media, social media analysis,

space, speech, spread, technology,
time, user, whatsapp.

Klaster tiga yaitu biru vyang
menunjukkan beberapa item yaitu
application, campaign, communication
strategy, descriptive analysis, di era, di
Indonesia, election, marketing, ss
medium, masyarakat, media, media
massa, media sosial, medium, new
medium, online, online medium, party,
politik, print medium,
public,qualitative approach, social
media Instagram, strategi, teknologi,
television dan utilization.

Klaster empat ditandai dengan warna
kuning yang menunjukkan beberapa
item yaitu account, acive social media
use, audience, buzzer, content, content
analysis, Instagram, pesan, pola,
political communication, popular
social medium,presidential election,
public opinion,researcher, role,social
media account, social media network,
social media platform, state, strategy,
term tiktok, trend, twitter social
medium, dan youtube.

Klaster lima ditandai dengan warna
ungu yang menunjukkan beberapa item
yaitu abstract, analysis, case study,
communication, development,
dynamic, existence, form, hashtag,
implementation, Indonesia, life,
movement, phenomenon, relationship,
republic, society, teenager, tweet dan

use,.
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6. Klaster enam ditandai dengan warna
biru  muda yang menunjukkan
beberapa item vyaitu effect, impact,
influence, komunikasi politik, means,
media sosial dan, model, political
participation research, respondent,
sarana, social media usage, social
media user, social medium, student
dan tool.

7. Klaster tujuh ditandai dengan warna
oranye yang menunjukkan beberapa
item  vyaitu  benefit, candidate,
government, information, process, risk
dan voter.

8. Kilaster delapan ditandai dengan warna
cokelat yang menunjukkan beberapa
item vyaitu attention, internet, media

sosial sebagai, social dan studi.

Setiap klaster memiliki warna dan
ukuran lingkaran yang berbeda. Warna pada
klaster menunjukkan item atau istilah yang
banyak diteliti dalam artikel terkait sedangkan
ukuran lingkaran menunjukkan frekuensi
kemunculan item. Ukuran lingkaran juga
bergantung pada occurences terms-nya yang
menjadi topik utama dan topik pendamping
(Rohanda dalam Tayibnapis & Aladdin, 2023).
Berdasarkan hasil visualisasi yang ditunjukkan
Gambar 2, item-item saling terhubung dan
memiliki  kedekatan yang tinggi yang
ditunjukkan  oleh  garis-garis. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian mengenai
SNA, komunikasi politik dan sosial media
memiliki banyak bahasan namun saling

memiliki hubungan atau keterikatan.

b. Overlay Visualization

Menurut  Marlina  (2023), analisis
visualisasi hamparan (overlay visualization)
dan visualisasi densitas (density visualization)
dapat digunakan untuk mengetahui tema
signifikan ~ dalam  penelitian. Overlay
Visualization merupakan hasil analisis yang
memberikan informasi terkait waktu publikasi
sebuah penelitian. Semakin cerah warna node
dan garis penghubung (network), artinya
semakin baru topik penelitian tersebut.

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat
bahwa pembahasan yang paling banyak
dilakukan dalam penelitian adalah mengenai
social medium atau media sosial. Hal ini dapat
terjadi karena terjadi peningkatan yang
signifikan dalam penggunaan sosial media
setiap tahunnya. Tema penelitian mengalami
pergeseran setiap tahunnya berdasarkan tren
yang terjadi di tahun tersebut. Pada tahun
2019, ketika  pemilu
penelitian banyak berfokus pada politik,

diselenggarakan,

komunikasi politik, pemilu dan masyarakat.
Kemudian pada tahun 2020 berfokus pada
penggunaan sosial media yang semakin
meningkat karena pandemi Covid-19. Pada
tahun 2021, penelitian mengenai SNA, data
analisis, jaringan dan Covid-19 mengalami
peningkatan seperti yang ditunjukkan Gambar

3 di bawabh ini:
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Gambar 3. Tren Penelitian

Overlay Visualization juga
menunjukkan bahwa publikasi atau penelitian
terkait topik tersebut paling banyak dilakukan
pada tahun 2023 dan paling sedikit di tahun
2020.
c. Density Visualization

Density visualization adalah visualisasi
yang menunjukkan kepadatan suatu topik
dalam tren penelitian. Semakin gelap suatu
warna menunjukkan kepadatan yang semakin
tinggi. Density visualization jaringan penelitian
dengan kata kunci “Social Network Analysis”
AND “Komunikasi Politik” OR “Media
Sosial” ditunjukkan dalam Gambar 4 di bawah

ini:

Gambar 4. Density Visualization Artikel
dengan Kata Kunci “Social Network Analysis”
AND “Komunikasi Politik” OR “Media
Sosial”

Gambar 4 menunjukkan density
visualization artikel kata kunci “Social
Network  Analysis” AND  “Komunikasi
Politik” OR “Media Sosial”. Beberapa topik
penelitian yang memiliki kepadatan rendah
adalah meme, tweet, media massa dan social
media age. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian mengenai SNA, komunikasi politik
dan media sosial tidak banyak membahas
mengenai meme, tweet, media massa dan
social media age. SNA dapat digunakan dalam
melakukan penelitian dengan menggunakam
Twitter dan Instagram. Namun ternyata
peneliti tidak banyak membahas mengenai
tweet dan hanya membahas Twitter secara
umum yang ditandai dengan kepadatan yang
cukup tinggi.

Peneliti juga tidak banyak membahas
mengenai media massa yang artinya tidak
banyak fenomena di media massa yang diteliti
berkaitan dengan komunikasi politik. Hal ini
dapat terjadi karena fenomena di media massa
tidak sebanyak dan secepat yang terjadi di
media sosial. Topik media sosial juga
merupakan topik baru sehingga banyak
fenomena yang perlu untuk diteliti.

Topik yang memiliki kepadatan paling
tinggi dalam penelitian mengenai SNA dan
komunikasi politik adalah sosial media. Hal ini
menunjukkan  bahwa  peneliti  banyak
melakukan penelitian berkaitan dengan sosial
media. Peneliti melakukan penelitian sosial
media karena melihat banyak fenomena-
fenomena baru yang terjadi di sosial media.
Hal ini bisa menjadi indikasi bahwa banyak

politisi yang sudah memanfaatkan sosial media
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sebagai media dalam aktivitas politik mereka.
Media sosial berkembang semakin cepat dan
luas yang memungkinkan politikus dalam
membangun interaksi dengan pendukungnya

secara luas.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil pencarian publikasi dengan kata kunci
“Social Network Analysis” AND “Komunikasi
Politik” OR “Media Sosial” menggunakan
Publish or Perish dan VOSViewer, terdapat
495 artikel dari 2020 hingga 2023. Penelitian
mengenai  SNA dan komunikasi politik
mengalami  peningkatan secara signifikan
terutama pada tahun 2023 dengan total 165
artikel. Topik penelitian mengenai SNA dan
komunikasi politik terdiri dari depalan klaster
utama. Topik yang paling banyak dibahas
adalah sosial media, Indonesia, dan analysis
sedangkan topik yang jarang dibahas adalah
meme, tweet, media massa dan social media
age. Sosial media banyak dibahas karena
penggunaannya yang semakin meningkatkan
dalam berbagai konteks termasuk komunikasi
politik. Peningkatan penggunaan sosial media
dapat dimanfaatkan oleh para politikus untuk
membangun interaksi dengan pendukungnya
dan calon pemilih. Kampanye politik dapat
dimaksimalkan dengan menggunakan media
sosial  sehingga lebih  efektif  dalam

mempengaruhi pilihan masyarakat.
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